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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana komunikasi interpersonal yang terjadi antara pasangan 

suami istri milenial dalam pengambilan keputusan mengikuti program Keluarga Berencana (KB) di Kota Cirebon. 

Fokus utama penelitian ini mencakup aspek-aspek keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 

kesetaraan dalam proses komunikasi antara suami dan istri. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap lima pasangan suami 

istri milenial di lima kecamatan di Kota Cirebon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

memainkan peran krusial dalam keberhasilan pelaksanaan program KB di dalam rumah tangga. Pasangan yang 

menerapkan komunikasi terbuka, saling mendukung, dan menghargai pandangan masing-masing cenderung memiliki 

keputusan yang lebih matang dan harmonis dalam menentukan metode KB yang sesuai. Kesetaraan dalam 

pengambilan keputusan juga terbukti menjadi faktor penting yang memperkuat kepercayaan dan kerja sama antara 

pasangan, jika terjalinnya komunikasi yang sehat antara pasangan akan memperkuat keharmonisan dalam rumah 

tangga tersebut. 
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I. PENDAHULUAN 

Salah satu inisiatif pemerintah Indonesia adalah Keluarga Berencana (KB), yang bertujuan untuk membangun 

manusia yang berkualitas dan dapat menurunkan jumlah kematian wanita (ibu) dan kelahiran bayi. Seringnya 

keguguran atau bahkan kehamilan dengan jarak yang berdekatan dapat menjadi penyebab kematian pada wanita. 

Namun, hanya perempuan yang dianggap menggunakan program keluarga berencana, yang membuat peran keluarga 

menjadi tidak seimbang (Manuaba 2009). Karena informasi yang salah, ketidakseimbangan peran keluarga terus 

berlanjut dari generasi ke generasi. Untuk meningkatkan kesejahteraan anggota keluarga mereka, pasangan suami istri 

harus mengetahui konsep-konsep mendasar. Reproduksi adalah salah satu konsep dasar yang harus dipahami oleh 

pasangan suami istri. Pasangan suami istri bertanggung jawab atas reproduksi, meskipun hal tersebut hanya dianggap 

sebagai tugas dan proses alamiah yang harus dilalui oleh perempuan (Asriani, 2010). 

Di sisi lain, generasi milenial (lahir sekitar tahun 1981–1996) memiliki karakteristik unik dalam memandang 

pernikahan, anak, dan kehidupan keluarga. Perubahan pola pikir ini menciptakan pergeseran nilai dalam hal 

perencanaan jumlah anak dan penggunaan kontrasepsi, yang berbeda dari generasi sebelumnya. Perubahan sikap 

generasi muda terhadap pernikahan, terutama di kalangan generasi milenial yang lahir antara tahun 1981 dan 1996, 

yang telah melampaui usia pernikahan yang direkomendasikan oleh BKKBN, yaitu 21 tahun untuk perempuan dan 

25 tahun untuk laki-laki. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai penggunaan KB oleh pasangan milenial di Cirebon menjadi cocok untuk 

memahami dinamika sosial yang berkembang, terutama di tengah masyarakat yang masih kuat memegang nilai-nilai 

budaya dan tradisi local. Data dari Kabupaten Cirebon menunjukkan bahwa partisipasi pria dalam program KB masih 

sangat rendah. Sejak 2022 hingga awal 2025, total hanya 18 pria yang menjalani vasektomi—target tahunan 
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sebenarnya hanya 2 orang, tetapi pada 2025 baru mencapai 8 orang, Penyebab utamanya persepsi bahwa KB adalah 
“urusan perempuan” dan kurangnya kesadaran pria terhadap pentingnya kontribusi dalam perencanaan keluarga. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kota Cirebon, jumlah penduduk kota ini pada tahun 2021 adalah 336.860 

jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 169.070 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 167.800 

jiwa. Kecamatan Kejaksan merupakan salah satu dari lima kecamatan yang membentuk Kota Cirebon. Jumlah 

penduduk Kecamatan Kejaksan adalah 46.300 jiwa. Terdapat 23.020 laki-laki dan 23.280 perempuan yang tinggal di 

sana. Dengan rasio jenis kelamin sebesar 98,90, terdapat 98 penduduk laki-laki untuk setiap 100 penduduk 

perempuan. Pada tahun 2021, Kecamatan Kejaksan memiliki kepadatan penduduk sebesar 10.427.030 jiwa per km. 

Data ini menunjukkan bahwa Kota Cirebon memiliki tingkat kepadatan yang tinggi, yang akan berdampak pada 

permasalahan sosial seperti tingginya angka kriminalitas, perumahan yang padat, dan kesehatan yang buruk 

Tidak diragukan lagi bahwa mengatur ekspansi populasi berkaitan erat dengan kebutuhan dan pentingnya menjaga 

keseimbangan alam. Dampak negatif dari ekspansi populasi yang cepat termasuk munculnya pertumbuhan angkatan 

baru, ekonomi yang lesu, dan pengangguran yang tinggi, yang semuanya akan berkontribusi pada masalah-masalah 

sosial termasuk meningkatnya tingkat kejahatan (Dausu, 2020). 

Dengan mengendalikan jumlah kenaikan angka kelahiran, pemerintah berupaya meningkatkan kesejahteraan dan 

melaksanakan pembangunan untuk mengatasi masalah kependudukan dan pertumbuhan penduduk. Di antara metode- 

metode tersebut program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menekan 

angka kelahiran (Dausu, 2020). 

Komunikasi interpersonal antara pasangan suami istri ialah aspek yang berkontribusi besar dalam pembentukan 

dan pemeliharaan hubungan yang sehat dan harmonis. Komunikasi yang efektif memungkinkan pasangan untuk saling 

berbagi perasaan, harapan, aspirasi, dan kekhawatiran mereka. Beberapa ahli komunikasi memberikan pengertian 

tentang komunikasi interpersonal. (DeVito, 1992) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi 

yang terjadi antara dua orang yang memiliki hubungan yang jelas dan saling terhubung dalam berbagai cara. 

Komunikasi ini biasanya berlangsung secara tatap muka, di mana kedua belah pihak saling mempengaruhi persepsi 

satu sama lain. Contoh komunikasi interpersonal termasuk interaksi antara ibu dan anak, pasangan suami istri, atau 

dalam wawancara. Sementara itu (Mulyana, 2005) komunikasi interpersonal sebagai komunikasi langsung antara 

individu yang memungkinkan masing-masing peserta untuk merespons satu sama lain, baik secara verbal maupun 

nonverbal (Mulyana, 2005:73). Mulyana (2000) lebih lanjut menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal melibatkan 

dua orang yang berinteraksi secara tatap muka, seperti dalam hubungan suami-istri, sahabat, atau antara guru dan 

murid. Dalam komunikasi ini, reaksi dari pihak lain dapat diterima secara langsung oleh masing-masing peserta. 

Menurut data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Cirebon pada semester pertama 

tahun 2024, jumlah penduduk di Kota Cirebon tercatat mencapai 354.679 jiwa. Angka ini mengalami peningkatan 

sebesar 2.332 jiwa dibandingkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Cirebon pada tahun 2023, yang mencatat 

jumlah penduduk sebanyak 352.347 jiwa. Dari total populasi tersebut, sebanyak 177.902 jiwa merupakan penduduk 

laki-laki, sedangkan 176.777 jiwa lainnya adalah perempuan. Over populasi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap keseimbangan sumber daya alam dan lingkungan. Pertumbuhan penduduk yang cepat menyebabkan 

peningkatan permintaan terhadap sumber daya alam, yang dapat mengakibatkan krisis jika jumlah penduduk melebihi 

kapasitas sumber daya yang ada, Oleh karena itu, pengelolaan populasi yang berkelanjutan sangat penting untuk 

menjaga kesehatan masyarakat di tengah tantangan yang dihadapi akibat pertumbuhan populasi (Akhirul et al., 2020). 

Dalam konteks Keluarga Berencana, komunikasi yang terbuka dan jujur sangat diperlukan. Keputusan mengenai 

jumlah anak, waktu kehamilan, dan metode kontrasepsi memerlukan kesepakatan yang tidak hanya didasarkan pada 

keinginan pribadi, tetapi juga pada pemahaman bersama mengenai tanggung jawab, kesehatan, dan kondisi ekonomi. 

Pasangan yang dapat berdiskusi dengan baik tentang topik-topik sensitif ini cenderung lebih mampu mengelola konflik 

dan perbedaan pendapat. Dengan cara ini, komunikasi interpersonal membantu menciptakan suasana saling percaya, 

di mana masing-masing pasangan merasa dihargai dan didengarkan. Menurut (Nancy, 2013) nilai-nilai dalam rumah 

tangga merupakan elemen penting yang berkontribusi terhadap terciptanya keluarga yang harmonis. 

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program Keluarga Berencana (KB) mencakup hak pasangan suami- 

istri dalam menentukan jenis kontrasepsi yang akan digunakan serta keputusan mengenai waktu kehamilan, kelahiran, 

dan penghentian penggunaan kontrasepsi. Oleh karena itu, keterlibatan suami sangat penting untuk menjaga kestabilan 

keputusan penggunaan kontrasepsi dalam keluarga. Keterlibatan suami di sini mencakup peran aktif dalam memilih 

metode kontrasepsi yang tepat, berkolaborasi dalam pemakaian, menanggung biaya pengeluaran kontrasepsi, serta 

memperhatikan tanda-tanda bahaya terkait penggunaannya (Suryanti, 2019). Partisipasi suami dapat mempengaruhi 



perilaku istri, mengingat peran penting suami sebagai kepala keluarga. Jika suami tidak memberikan izin atau 

dukungan, istri akan cenderung mengikuti keputusannya, dengan sedikit istri yang berani menggunakan alat 

kontrasepsi tanpa persetujuan suami. Perilaku tersebut terbentuk melalui proses interaksi manusia dengan lingkungan 

sekitarnya (Dita, 2013). 

Urgensi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keterlibatan suami dan istri terhadap pemilihan 

program Keluarga Berencana (KB), guna mencapai kesejahteraan keluarga yang lebih baik dan mendukung 

keberhasilan program KB secara keseluruhan. penelitian ini bertujuan agar pasangan suami istri milenial dapat lebih 

termotivasi untuk menggunakan metode KB yang tepat dan konsisten, sehingga tercapai kesejahteraan keluarga dan 

keberhasilan program KB secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penelitian ini yang berjudul “Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Istri Milenial Dalam 

Mengikuti Program Keluarga Berencana Di Kota Cirebon” diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami konsep KB yang tepat sehingga bisa tercapai kesejahteraan keluarga yang harmonis dan sejahtera. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Komunikasi Interpersonal 

Mendengarkan secara aktif adalah komponen kunci dalam komunikasi interpersonal yang efektif. Suami dan istri 

perlu menunjukkan empati dan perhatian ketika pasangan mereka berbicara. Dengan mendengarkan secara penuh, 

pasangan dapat mengidentifikasi kebutuhan dan kekhawatiran satu sama lain, yang pada gilirannya dapat memperkuat 

ikatan emosional di antara mereka. Ketika ada masalah kesehatan reproduksi, misalnya, komunikasi yang baik dapat 

membantu pasangan untuk saling mendukung dan mencari solusi yang tepat. Hal ini menciptakan lingkungan yang 

aman di mana keduanya merasa nyaman untuk mengungkapkan keinginan dan rasa takut terkait dengan kesehatan 

dan kehamilan. DeVito (1997) mengatakan Komunikasi yang efektif dapat membangun hubungan antarmanusia yang 

unggul, yang menekankan pada kualitas keterbukaan, empati, sikap saling mendukung, pandangan positif, dan 

kesetaraan. 

B. Indikator Komunikasi Interpersonal 

Semua gambar Proses komunikasi interpersonal dengan memiliki sifat dialogis, dalam arti arus balik antara 

komunikator dengan komunikan secara langsung , sehingga pada saat itu juga komunikator dapat mengetahui 

secara langsung tanggapan dari komunikan. Menurut (DeVito, 2020) indikator komunikasi antarpribadi yaitu : 

a. Keterbukaan (Openness) adalah kemampuan seseorang untuk mendapatkan informasi dengan senang hati yang 

dapat diterima di dalam menghadapi hubungan interpersonal. 

b. Sikap dukungan (Supportiveness), menjadi kunci keberhasilan pada hubungan jika komunikasi interpersonal 

berjalan dengan baik. Seseorang mungkin menunjukan sikap yang mendukung secara deskriptif daripada evaluatif. 

c. Empati (Empathy) adalah kemampuan untuk mempelajari yang dialami dan dirasakan orang lain dengan 

menyampaikan perspektif orang tersebut. 

d. Sikap positif (Positiveness), adalah sikap yang mendukung untuk memberikan dampak positif bagi terhadap 

dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk 

interaksi efektif. 

5. Kesetaraan (Equality), Komunikasi interpersonal berfungsi dengan baik jika ada suatu penagkuan secara diam- 

diam bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.. 

C. Program Keluarga Berencana 

Penyandang disabilitas atau difabel menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 

didefinisikan sebagai individu dengan keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik jangka panjang yang 

dapat mengalami hambatan dalam berinteraksi dan berpartisipasi secara penuh di masyarakat berdasarkan 

kesamaan hak. Difabel menghadapi tantangan baik secara struktural tubuh, aktivitas sehari-hari, maupun 

partisipasi sosial yang mencerminkan relasi kompleks antara individu dan lingkungan sosialnya, sehingga 

memerlukan intervensi khusus (Ashar et al., 2019). 

Menurut WHO Expert Committee On Health Statistics, KB mencakup berbagai tindakan yang membantu individu 

atau pasangan suami istri dalam mencapai tujuan tertentu, seperti mencegah kehamilan yang tidak diinginkan, 



merencanakan kehamilan sesuai keinginan, mengatur jarak antar kehamilan, menyesuaikan waktu kehamilan 

berdasarkan usia pasangan, serta menentukan jumlah anak dalam keluarga (Hartanto, 2004, p. 26). KB, atau yang 

dikenal juga dengan istilah Family Planning atau Planned Parenthood, merupakan upaya dalam merencanakan dan 

mengatur jumlah serta jarak kehamilan dengan penggunaan alat kontrasepsi. Program ini mulai diperkenalkan 

pada akhir tahun 1970-an dengan tujuan utama menciptakan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera. Secara 

umum, KB bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak guna mewujudkan Normal Keluarga Kecil 

Bahagia Sejahtera (NKKBS), yang pada akhirnya mendukung terbentuknya masyarakat yang lebih sejahtera 

melalui pengendalian kelahiran dan pertumbuhan penduduk. Menurut Sarwono (2002), secara spesifik, KB juga 

bertujuan untuk meningkatkan jumlah pasangan yang menggunakan alat kontrasepsi, menurunkan angka kelahiran 

bayi, serta meningkatkan kesehatan keluarga dengan mengatur jarak kelahiran secara lebih terencana (Nurdianti, 

2014). 

Program Keluarga Berencana memiliki beberapa metode kontrasepsi dalam pelayanan KB, yaitu Kontrasepsi 

Suntik, Kondom, Pil Kontrasepsi, IUD (Intra Uterine Device) atau Spiral, Susuk (inplant), Vasektomi MOP 

(Metode Operasi Pria) dan Tubektomi MOW (Metode Operasi Wanita) atau biasa disebut Sterilisasi. Metode 

kontrasepsi yang telah tersedia dapat dipilih oleh para peserta KB pasangan suami istri dengan minat kedua belah 

pihak agar dapat terwujudnya kesehatan reproduksi dalam sebuah keluarga. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan studi kasus kualitatif yang menekankan pola pikir positif serta berfokus 

pada realitas sosial dan dinamika lingkungan sekitar. Pendekatan ini dilakukan melalui metode observasi dan 

wawancara untuk menggali informasi lebih mendalam. Tujuan utama penelitian ini adalah memahami lebih lanjut 

bagaimana komunikasi interpersonal pasangan suami istri milenial dalam mengikuti program keluarga berencana di 

Kota Cirebon. Oleh karena itu, metode penelitian kualitatif dipilih karena mampu memberikan wawasan yang lebih 

dalam terkait fenomena sosial yang dialami oleh subjek penelitian, dengan mempertimbangkan perspektif mereka 

(Pujileksono, 2015). Sejalan dengan pendapat (Morissan, 2019), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

pengalaman individu atau kelompok dalam keterkaitan langsung dengan fenomena yang sedang diteliti. Pendekatan 

studi kasus yang diterapkan dalam penelitian ini diharapkan dapat mengungkap proses pengambilan keputusan antara 

suami dan istri dalam menentukan program keluarga berencana yang sesuai. Selain itu, pendekatan ini juga bertujuan 

untuk memahami bagaimana program tersebut diterapkan dalam kehidupan keluarga guna meningkatkan kualitas 

hidup, serta mewujudkan keharmonisan dan kesejahteraan dalam rumah tangga. Sedangkan, (Sugiyono, 2015) 

menyatakan Metode penelitian kualitaif merupakan suatu pendekatan ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data 

dengan maksud dan manfaat tertentu. Berdasarkan definisi tersebut, terdapat empat aspek utama yang harus 

diperhatikan, yaitu metode ilmiah, data, tujuan, dan manfaat. Metode ilmiah mengacu pada proses penelitian yang 

berlandaskan karakteristik keilmuan, yaitu bersifat rasional, empiris, dan sistematis. Suatu penelitian dikatakan 

rasional apabila dilakukan dengan cara-cara yang logis dan dapat diterima oleh akal sehat. Sementara itu, penelitian 

disebut empiris jika metode yang diterapkan dapat diamati oleh pancaindra, sehingga dapat dipahami dan dikaji oleh 

orang lain. Adapun sifat sistematis berarti bahwa penelitian dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahapan tertentu 

yang tersusun secara logis dan terstruktur (Murdyanto, 2020). 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
1. Hambatan pasangan suami istri 

komunikasi dan dukungan timbal balik antara suami istri sangat penting dalam memilih metode KB, karena 

membantu tercapainya keputusan yang nyaman, aman, dan menjaga keharmonisan keluarga. 

2. Komunikasi Inteerersonal Pasutri 

komunikasi interpersonal yang terbuka, empatik, dan saling mendengarkan menjadi kunci dalam 

pengambilan keputusan bersama, termasuk dalam hal KB. Sikap saling menghargai, tidak memaksakan pendapat, dan 

peduli terhadap kondisi pasangan memperkuat keharmonisan dalam rumah tangga. 
3. Diskusi Pasutri dalam memilih KB 



pasangan suami istri menghadapi berbagai tantangan dalam memilih program KB, seperti perbedaan 

pandangan soal jumlah anak, kekhawatiran efek samping, dan kondisi finansial. Namun, melalui komunikasi terbuka 

dan saling memahami, mereka mampu mencapai kesepakatan dan menemukan solusi bersama. 
4. Sikap Pasangan Suami Istri 

Temuan menunjukkan bahwa sikap positif seperti saling menghargai, memahami, dan mencari solusi 

bersama sangat penting dalam komunikasi interpersonal pasangan suami istri. Sikap ini membantu menciptakan 

hubungan yang harmonis, terutama saat menghadapi perbedaan pandangan dalam perencanaan keluarga dan 

pemilihan program KB. 
5. Pengambilan Keputusan Pasutri Dalam Ber KB 

pasangan suami istri mengambil keputusan secara setara, termasuk dalam hal program KB. Mereka saling 

terbuka, berdiskusi, dan mempertimbangkan pendapat satu sama lain agar keputusan yang diambil adil, nyaman, dan 

tidak merugikan salah satu pihak. 

6. Dukungan Bagi Pasangan 

keterbukaan dalam komunikasi antar pasangan suami istri sangat penting dalam menentukan program KB. 

Dengan saling jujur, mendengarkan, dan berdiskusi, pasangan dapat menemukan solusi bersama, memperkuat 

hubungan, dan menciptakan keluarga yang lebih harmonis dan terencana. 
B. Pembahasan 

Berdasarkan temuan-temuan dalam hasil penelitian, diketahui bahwa komunikasi interpersonal pasangan suami 

istri milenial dalam mengikuti program Keluarga Berencana di Kota Cirebon sangat diperlukan dalam membangun 

kesepakatan, menghindari konflik, serta memastikan kesehatan dan kesejahteraan keluarga. Kota Cirebon sebagai 

daerah dengan kepadatan penduduk tinggi menunjukkan urgensi akan efektivitas program KB yang tidak hanya 

bersandar pada kampanye pemerintah, tetapi juga pada kualitas komunikasi antar pasangan. Dalam penelitian ini, 

wawancara dilakukan terhadap lima pasangan suami istri milenial serta seorang informan ahli. Hasil temuan 

menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal mereka dipengaruhi oleh lima indikator utama menurut DeVito (2020): 

keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Komunikasi yang terjadi berlangsung secara 

verbal dan nonverbal, langsung, spontan, dan bersifat dua arah (dyadic communication), sehingga memungkinkan 

terjadinya proses saling memahami dan mendukung dalam pengambilan keputusan terkait program KB 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam kehidupan rumah tangga milenial, komunikasi bukan sekadar sarana bertukar pesan, tetapi menjadi fondasi 

dalam membangun keluarga yang sehat, harmonis, dan terencana. Penelitian ini membuktikan bahwa keberhasilan 

program Keluarga Berencana (KB) tidak hanya ditentukan oleh metode kontrasepsi yang digunakan, tetapi juga oleh 

kualitas komunikasi interpersonal antara suami dan istri. Melalui interaksi yang dijalin dengan keterbukaan, empati, 

dukungan, sikap positif, dan kesetaraan, pasangan suami istri milenial di Kota Cirebon menunjukkan kemampuan 

untuk mengambil keputusan KB secara bersama, tanpa paksaan, tanpa dominasi, dan tanpa mengorbankan perasaan 

satu sama lain. Keterbukaan memungkinkan pasangan menyampaikan harapan maupun kekhawatiran secara jujur. 

Dukungan menjadi energi yang memperkuat langkah bersama, sedangkan empati membuka ruang untuk memahami 

kondisi pasangan secara lebih dalam. Di sisi lain, sikap positif dan kesetaraan mendorong terciptanya relasi yang 

saling menghargai, di mana setiap keputusan dibuat dengan kesadaran dan tanggung jawab bersama. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa meskipun tantangan seperti perbedaan pandangan, ketakutan terhadap efek samping, atau 

keterbatasan finansial kerap muncul, komunikasi yang sehat mampu menjadi solusi utama dalam menyatukan 

perbedaan. Pasangan yang terbiasa berdiskusi, mendengarkan dengan penuh pengertian, dan mencari titik temu, lebih 

siap dalam menghadapi kompleksitas kehidupan berumah tangga, termasuk dalam merencanakan jumlah anak dan 

jarak kelahiran. Bagi pasangan milenial, komunikasi yang dibangun dengan prinsip kesetaraan dan kasih sayang telah 

menjadi kunci dalam menciptakan rumah tangga yang tidak hanya bahagia, tetapi juga bertanggung jawab terhadap 

masa depan keluarga dan generasi selanjutnya. 
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